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Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan
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Abstrak: Beban kerja adalah suatu proses atau kegiatan yang terlalu banyak dan harus dikerjakan atau diselesaikan
karyawan dengan jangka waktu tertentu. Dengan pekerjaan yang harus diselesaikan tersebut, apabila karyawan dapat
berhasil menyelesaikannya, maka kinerja karyawan tersebut dinilai berhasil dan tidak memiliki beban kerja. Apabila
pekerjaannya banyak atau menumpuk dan kinerja karyawan tersebut tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya, maka
karyawan tersebut memiliki beban kerja. Kinerja karyawan dan beban kerja ialah suatu aspek yang dapat berpengaruh
dalam perusahaan. Maka dari itu, perusahaan sangat perlu memperhatikan kondisi-kondisi kinerja karyawan, sehingga
pekerjaan dapat terlaksana dengan baik dan mudah. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui adakah pengaruh
beban kerja terhadap kinerja karyawan Apron Movement Control (AMC) PT. Angkasa Pura Il Bandar Udara Internasional
Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang, (2) untuk mengetahui seberapa besar signifikansi pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan Apron Movement Control (AMC) PT. Angkasa Pura II Bandar Udara Internasional Sultan
Mahmud Badaruddin II Palembang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan AMC di
Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
independen (X) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y) dengan nilai signifikansi 0.001 < 0.05,
dan hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa beban kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 86.1%
dan selebihnya 13.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini.
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Abstract: Workload is a process or activity that is too much and must be done or
completed by employees within a certain period of time. With the work that must be
completed, if the employee can successfully complete it, then the employee’s performance
is considered successful and does not have workload. If the work is a lot or piling up and
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theemployee’s performance cannot complete the work, then the employee has a workload.
Employee performance and workload is an aspect that can affect the company. Therefore,
companies really need to pay attention to the conditions of employee performance, so that
work can be carried out properly and easily. This study aims (1) to determine whether
thereis an influence ofworkload on the performance of Apron Movement Control (AMC)
employees of PT Angkasa Pura Il Sultan Mahmud Badaruddin 11 International Airport
Palembang, (2) to determine how much significance the influence of workload on the
performance of Apron Movement Control (AMC) employees of PT Angkasa Pura 11
Sultan Mahmud Badaruddin II International Airport Palembang. The research method
used in this research is descriptive quantitative method. The data collection technique
used a questionnaire. The samplein this study were AMC employees at Sultan Mahmud
Badaruddin Il International Airport Palembang. The t test results show that the
independent variable (X) has a significant effect on the dependent variable (Y) with a
significance value of 0.001 <0.05, and the results of the coefficient of determination (R2)
test show that workload (X) on employee performance (Y) is 86.1% and the remaining
13.9% is influenced by other variables not listed in this study.
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Pendahuluan

Manusia adalah aset sumber daya yang diutamakan oleh Perusahaan. Menurut
Suhardoyo (2017), sumber daya manusia merupakan salah satu sumber utama yang
berguna dalam organisasi, dengan kemampuan pola pikir dan potensi untuk menciptakan
dalam sebuah keberhasilan atau kinerja. Pada Perusahaan sangat membutuhkan sumber
daya manusia (SDM) untuk memperoleh kemajuan dan tujuan yang dicapai pada
perusahaan (Adhari, 2020; Kasmir, 2019; Arikunto, 2017; Koesoewidjojo, 2017; Arika, 2011).
Banyaknya persaingan pada perusahaan tersebut dapat menyebabkan dampak karyawan
yang harus menyelesaikan tugasnya tepat waktu untuk perusahaan, sehingga karyawan
tersebut memiliki beban kerja (Mangkunegara, 2017; Muhidin, 2017; Nursyamsiyah, 2017;
Munandar, 2011; Ma-nuaba, 2007).

Beban kerja adalah suatu proses atau kegiatan yang terlalu banyak dan harus
dikerjakan atau diselesaikan karyawan dengan jangka waktu tertentu (Vanchapo, 2020;
Sugiyono, 2019, 2019; Suhardoyo, 2017). Pada beban kerja karyawan terdapat suatu kinerja
karyawan yang perlu diperhatikan untuk mencapai sesuatu yang ingin dicapai, yaitu
dengan mental yang kuat dan fisik yang baik (Zhang, 2024; Kleinert, 2023; Ma, 2023; Schultz,
2022). Untuk mencapai kinerja yang baik demi perusahaan maju, maka Perusahaan perlu
memperhatikan kondisi sumber daya manusia untuk dapat melakukan aktivitas sehari-hari
dalam kinerjanya (Saifutdinov, 2021; Wesotowski, 2021; Zou, 2021; Xinping, 2020).

Kinerja dan beban kerja adalah saling berkaitan satu sama lain, karena dalam sebuah
perusahaan pasti terdapat suatu organisasi dengan posisi-posisiyang tepat pada karyawan
(Rizal, 2020; Feng, 2019; Schultz, 2019; Weigert, 2019). Kinerja karyawan dan beban kerja
ialah suatu aspek yang dapat berpengaruh dalam perusahaan, maka dari itu perusahaan
sangat perlu memperhatikan kondisi-kondisi kinerja karyawan, sehingga pekerjaan dapat
terlaksana dengan baik dan mudah. Begitu pun yang dilakukan pada PT Angkasa Pura II
di Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang dalam
meningkatkan pelayanan penunjang jasa kebandarudaraan.

Pada Bandar udara SMB Il ini memiliki beberapa unit yang beroperasi di apron salah
satunya unit Apron Movement Control (AMC). Apron Movement Control (AMC) adalah salah
satu unit di bandar udara yang bertugas di kawasan airside yaitu penanganan Apron.
Tugas-tugas pada unit AMC yaitu untuk memperlancar dan mengatur seluruh kegiatan
pergerakan yang ada di sisi udara, baik pesawat udara, karyawan dan kendaraan
operasional/GSE di apron dan sekitarnya. Karyawan tersebut selain bertugas dalam
pengawasan pesawat dan kendaraan yang beroperasi di apron, AMC juga mengerjakan
sistem yang berfungsi untuk mencatat pergerakan pesawat yaitu berisi tentang waktu block-
on/block-off, estimated waktu penerbangan, dan nomor parking stand pesawat. Nama sistem
tersebut adalah Flight Information Display System (FIDS), Apron Movement Sheet (AMS),
Operation and Service Data System (OASYS).
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Pada sistem tersebut, karyawan AMC harus wajib menginput setiap ada
penerbangan, Dengan tugas-tugas yang diberikan pada karyawan AMC, selain tugas-tugas
pembersihan lapangan apron (Foreign Object Debris), pengawasan dan ketertiban pada
personel maupun kendaraan Ground Support Equipment (GSE) maka karyawan AMC juga
harus mengoperasikan sistem FIDS, AMS, dan OASYS. Dengan pengamatan dan keluhan
yang dihadapi karyawan AMC, maka dari itu pada unit tersebut memiliki beban kerja
terhadap kinerjanya, karena pada pengoperasian sistem harus menginput berulang-kali
mulai dari yang pertama FIDS, kedua AMS dan yang terakhir OASYS.

Berdasarkan pengamatan ataupun observasi yang telah dilakukan di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang terdapat suatu kendala tentang sistem yang
sedang dioperasikan pada unit Apron Movement Control (AMC). Sedangkan dengan
terbatasnya sumber daya manusia pada unit Apron Movement Control (AMC) tersebut
berdampak terhadap beban kerja kinerja karyawan AMC yang harus bertanggung jawab
dengan tugas-tugas dan diselesaikan dengan tepat waktu. Unit AMC mengatakan bahwa
terdapat salah satu kendala yang dihadapi yaitu kurangnya efektivitas terhadap
pengaplikasian sistem Flight Information Display System (FIDS), Apron Movement Sheet
(AMS), Operation and Service Data System (OASYS) dengan pengerjaan atau penginputan
pada aplikasi harus mengulangi pengisian data yang harus diinput dalam sistem komputer,
yang pertama sistem FIDS, yang kedua AMS, dan yang terakhir OASYS. Dengan demikian,
permasalahan tersebut menyebabkan petugas AMC memiliki beban kerja terhadap

kinerjanya.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel dalam penelitian
ini adalah karyawan AMC di Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II
Palembang.

Hasil dan Pembahasan
A. Dampak Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Apron Movement Control
(AMC) Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang
dikenal dengan nama Angkasa Pura II
Teknik ini berupaya untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor, termasuk
variabel independen dan dependen, berdasarkan temuan pengujian hipotesis dengan
menggunakan metode uji T. Dengan menggunakan nilai t hitung sebesar 6,100 maka uji T
menghasilkan nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 karena nilai sig tersebut. 0,000<0,005 dan
nilai T hitung 6,100> 0,706 t tabel, maka hipotesis diterima berdasarkan landasanuji T untuk

pengambilan keputusan, menunjukkan adanya hubungan yang substansial antara Beban
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Kerja (X) dengan Kinerja Karyawan (Y). Dengan kata lain, kinerja statf Apron Movement
Control (AMC) dipengaruhi oleh beban kerja mereka. Bandara Internasional Sultan
Mahmud Badaruddin II Palembang dikenal dengan nama Angkasa Pura II.

Berdasarkan data yang dikumpulkan, variabel beban kerja pada pernyataan X1 yang
menyatakan persepsi Andabahwa terlalu banyak pekerjaan yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu yang ditentukan adalah pertanyaan yang paling bernilai. Sebaliknya,
pernyataan Y4 yang menunjukkan bahwa pekerja sering menciptakan pekerjaan
berkualitas tinggi, dan pernyataan Y5 yang menunjukkan bahwa pekerja berpartisipasi
aktif dalam tim kerja, memberikan skor tertinggi pada variabel kinerja karyawan secara
keseluruhan.

Kurangnya personel di divisi Apron Movement Control (AMC). Salah satu
permasalahan beban kerja yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah Bandara
Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang atau Angkasa Pura II. Beban kerja
yang berlebihan menurunkan kesejahteraan fisik pekerja, yang pada gilirannya

menurunkan kualitas pekerjaan mereka, sehingga menjadikannya di bawah standar.

B. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Apron Movement Control (AMC)

Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang dikenal dengan
nama Angkasa Pura II. Temuan uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel independen (X)
memberikan kontribusi sebesar 86,1% terhadap variabel dependen (Y), dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,861. Hal ini menunjukkan adanya dampak beban kerja unit Apron
Movement Control (AMC) terhadap kinerja pekerja. Besarnya pengaruh sebesar 86,1%
disebabkan oleh Angkasa Pura II Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II
Palembang, dan sisanya sebesar 13,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Tingginya angka R

Squere menunjukkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh beban kerja.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian, maka kesimpulan pada penelitian yaitu hal-hal
yang dapat ditekankan berdasarkan temuan penelitian yang diberi nama “Evaluasi
Perilaku Tempat Kerja terhadap Apron Movement Control (AMC) Karyawan PT. Angkasa
Pura II Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang”. Variabel terikat
jam kerja karyawan pada Apron Movement Control (AMC) PT. Angkasa Pura II Bandara
Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang terkena dampak negatif dari
variabel independen jam kerja. Nilai signifikan sebesar 0,000<0,5 dimana Ho dipancarkan
dan nilai t hitung sekitar 6,100>0,706 t tabel keduanya mendukung hal tersebut.
Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh hasil sebesar 86,1% atau 0,861. Peneliti

menyimpulkan bahwa variabel bebas Beban Kerja (X) mempunyai pengaruh sebesar 86,1%
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terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y), dan variabel lain yang tidak tercakup

dalam penelitian ini mempunyai pengaruh tambahan sebesar 13,9%.
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